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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Berkembanya perbankan Indonesia dapat dilihat dari jumlah bank yang 

semakin meningkat tiap tahunnya. Ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

masyarakat telah kembali meningkat setelah beberapa tahun kebelakang ketika 

terjadi krisis moneter pada tahun 1997 yang menyebabkan banyaknya bank yang 

dilikudasi sehingga membuat kepercayaan masyarakat menurun. Namun seiring 

membaiknya kinerja perbankan membuat kepercayaan masyarakat kembali untuk 

menyimpan dananya di bank. Sehingga bank dapa menghimpun kemba dana 

masyarakat yang akan berpengarh kepada operasi bak. Operasi bank aka 

mempengaruhi pada laba yang diperoleh. Meningkatnya laba mengidikasikan 

bahwa kinerja bank yang baik. Kinerja bank yang semakin membaik ditahun 2007 

dapat dilihat dari meningkatnya profitabilitas sebagian besar bank-bank di 

Indonesia.  

Salah satu rasio yang cukup penting dalam pengukuran kinerja perbankan 

adalah profitabilitas. Karena aspek profitabilitas dapat melihat bagaimana bank 

dalam memperoleh profit, sehingga apabila bank memiliki profit yang tinggi 

diindikasikan dapat menarik pihak eksternal seperti investor untuk ikut 

menanamkan modalnya, dengan demikian kelangsungan usahapun terjaga 

mengingat modal merupakan asset terpenting dalam usaha. Adapun salah satu 

rasio profitabilitas menurut Lukman Dendawijaya (2005:118) adalah:”Return on 
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Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan”. 

Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia 

mementingkan penilaian besarnya return on assets (ROA) karena Bank Indoneia 

sebagai Pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas 

suatu bank yang diukur dengan aset dananya sebagian besar berasal dari dana 

simpanan masyarakat yang  perlu adanya jaminan keamanan atas penyertaan 

mereka sehingga kepercayaan masyarakat terhadap bank dapat terpelihara. 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. Merupakan bank gabungan antara 

beberapa bank yaitu Bank Milik Negara, Bank Bumi Daya, Bank Ekspor Impor 

Indonesia, dan Bank Pembangunan Indonesia. Salah satu bank yang memiliki 

asset terbesar dan memiliki laba yang terus menaik dari tiap triwulannya.Ini 

mengindikasikan kinerja bank Mandiri yang baik.. Berikut laba triwulan PT Bank 

Mandiri, Tbk:  
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Dari tabel 1.1 dapat di lihat laba PT Bank Mandiri, Tbk. yang mengalami 

fluktuasi laba yang cenderung naik tiap tahunnya. Penurunan laba yang paling 

besar terjadi pada triwulan IV tahun 2005 sedangkan kenaikan terbesar terjadi 

pada triwulan IV tahun 2007. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat grafik laba PT 

Bank Mandiri Tbk sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 
Grafik Laba PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, 

 

Dari grafik di atas Nampak laba PT Bank Mandiri mengalami kenaikan trus-

menerus pada tahun 2007. Tingkat laba yang teru membaik dari tahun ketahun 

harus dijaga begitupun pada laba triwulannan sehingga tidak terjadi penurunan 

seperti pada triwulan I 2007 karena jika terjadi akan berakibat pada tingkat 

kepercayaan masyarakat bisa saja masyarakat akan beralih kepada bank lain yang 

tingkat labanya lebih tinggi ini berarti bank akan kehilangan dana masyarakat 

yanga merupakan assets terbesat bank yang berakibat pada terbatasnya aktivitas 

bank sebagai penyaulur dana pada akhirnya akan terjadi kebangkrutan. 
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    Ada beberapa faktor signifikan yang mempengaruhi kondisi solvabilitas 
perbankan. Faktor-faktor tersebut adalah kulitas aktiva produktif, kecukupan 
modal, likuiditas. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kondisi solvent 
merupakan kondisi dimana suatu sistem perbankan dinilai sehat yang dalam 
hal ini sangat mempengaruhi profitabilitas, modal, serta manajemen yang 
memadai. Suatu bank dikatakan solvent atau sehat apabila memilki net worth, 
yakni nilai aset yang dimiliki lebih besar daripada kewajiban-kewajiban pada 
deposan atau debitur. 

 

Untuk itu laba yang diperoleh akan dipengaruhi oleh tingkat permodalan, 

tingkat likuiditas dan penanganan kredit bermasalah. Rasio kecukupan modal atau 

capital adequacy ratio (CAR) merupakan indikator terhadap kemampuan bank 

untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 

yang disebabkan oleh aktiva yang beresiko seperti pemberian kredit. Karena 

dengan adanya rasio ini dapat menjamin para kreditur atas modalnya. 

 Bagi bank, sebagai suatu lembaga keuangan, modal yang berupa 

simpanan dari masyarakat merupakan dana yang sangat penting seperti darah 

dalam tubuh badan usaha dan persoalan yang paling utama. Tanpa dana, bank 

tidak dapat berfungsi. Menurut Dahlan Siamat (dalam Lukman Dendawijaya, 

2005: 46) “dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar 

yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan”. Artinya uang tunai yang 

dimiliki bank yang berasal dari pihak lain yang dititipkan pada bank sewaktu-

waktu akan diambil kembali, baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur. 

Setelah kegiatan penghimpunan dana masyarakat maka bank kembali 

menyalurkannya dana dalam bentuk kredit, karena kredit merupakan kegiatan 

usaha yang mendominasi pengalokasian dana bank. Penggunaan dana untuk 

penyaluran kredit ini mencapai 70%-80% dari volume usaha bank. Oleh karena 
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itu sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran kredit dalam 

bentuk pendapatan bunga. Adapun alasan bank menyalurkan dalam bentuk kredit 

seperi diungkapkan dalam buku Dahlan Siamat (2001:165) yaitu: 

1. Sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara 
unit surplus dengan unit defisit. 

2. Penyaluran kredit memberikan spread yang pasti sehingga besarnya 
pendapatan dapat diperkirakan. 

3. Melihat posisinya dalam pelaksanaan kebijakan moneter perbankan 
merupakan sektor usaha yang kegiatannya paling diatur dan dibatasi. 

 
Oleh karena fungsi utama bank sebagai perantara antara masyarakat 

kelebihan dana dengan masyarakat kekurangan dana, maka usaha pokok yang 

dilaksanakan bank adalah kegiatan-kegiatan pada sektor perkreditan, atau 

penyaluran dana. Sehingga secara otomatis pendapatan bank yang terbesar 

diperoleh dari sektor perkreditannya. Semakin tinggi volume perkreditannya, 

maka semakin besar pula kemungkinan suatu bank untuk memperoleh laba atau 

profit. Oleh karena tujuan utama didirikannya suatu bank adalah untuk pencapaian 

profitabilitas yang maksimal, maka perlu dilakukan pengelolaan perbankan secara 

profesional terutama dalam sektor perkreditannya. Dengan dilakukannya 

pengelolaan kredit secara profesional diharapkan dapat meningkatkan likuiditas 

dan profitabilitas bank, karena tingkat likuiditas dan profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan kinerja perbankan yang tinggi pula.  

Namun perkembangan pemberian kredit selain sebagai sumber bagi 

pendapatan bank kredit juga memberikan risiko yang tinggi pula yaitu apabila 

terjadi kredit macet atau sering pula disebut kredit bermasalah (Non Performing 

Loan) disebabkan oleh kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk 

membayar angsuran pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati kedua belah  



8 

•  

 



9 

•  

Berdasarkan uraian diatas maka ditarik kesimpulan bahwa nilai CAR, 

LDR dan NPL sangat berpengaruh terhadap profitabilitas suatu bank. Untuk itu  

penelitian akan diambil judul  “ Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to 

Deposit Ratio dan Non Performing Loan terhadap Profitabilitas PT. Bank 

Mandiri(Persero), Tbk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalahnya pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, 

dan Non Performing Loan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

2. Bagaimana perkembangan profitabilitas pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

3. Seberapa besar pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan  

 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 

Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan Non Performing Loan, 

profitabilitas PT Bank Mandiri dan Mengetahui pengaruh Capital Adequacy 

Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan Non Performing Loan terhadap profitabilitas PT 

Bank Mandiri (Persero), Tbk. 
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1.3.2  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perkembangan Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit 

Ratio, dan Non Performing Loan PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. 

2. Untuk mengetahui perkembangan profitabilitas PT Bank Mandiri (Persero), 

Tbk. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to 

Deposit Ratio, dan Non Performing Loan terhadap profitabilitas PT Bank 

Mandiri (Persero), Tbk. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini mempunyai keguanaan teoritis yang dapat menambah 

wawasan tentang Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan Non 

Performing Loan pada suatu bank dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

profitabilitas PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi para penanam saham atau investor adalah dapat dijadikan suatu 

informasi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan berinvestasi. 

2. Bagi bank pihak bank sebagai bahan untuk evaluasi dalam penangan NPL dan 

memperatahannkan LDR dan CAR agar tidak turun. 
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1.5 Kerangka Pemikiran, Asumsi, dan Hipoteis 

1.5.1 Kerangka Pemikiran 

Bank adalah jantung perekonomian bagi setiap negara termasuk Indonesia, 

karena bank merupakan lembaga keuangan yang sumber dana utamanya adalah 

berbentuk aset keuangan yang berasal dari simpanan masyarakat. Lembaga 

keuangan ini disebut juga lembaga intermediasi yang dapat dikelompokkan 

berdasarkan kemampuannya dalam menghimpun dana dari masyarakat, kemudian 

dana yang terkumpul akan disalurkan kembali dalam bentuk pinjaman atau kredit 

sehingga diperoleh keuntungan berupa bunga dari pinjaman tersebut.   

Pengertian bank terdapat pada pasal 1 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 

tentang perubahan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan. Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan / atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Berikut ini dikemukakan beberapa definisi bank dari berbagai sumber lain. 

Dalam PSAK No. 31 Tahun 2002 diterangkan mengenai karakteristik bank 

dimana kepercayaan sebagai falsafah yang mendasari kegiatan usaha Bank, 

tingkat likuiditas dan usaha mencapai laba menjadi dasar pengelolaan bank yang 

diharapkan yakni: 

”Bank adalah lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara 
pihak yang memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana serta lembaga yang 
berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Falsafah yang mendasari 
kegiatan usaha bank adalah kepercayaan masyarakat . Hal tersebut tampak dalam 
kegiatan pokok bank yang menerima simpanan dana masyarakat dalam bentuk 
giro, tabungan, serta deposito berjangka dan memberikan kredit kepada pihak 
yang memerlukan dana”. 
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Dari pengertian diatas disebutkan kegiatan usaha bank adalah kepercayaan 

masyarakat kepada pihak bank dalam bentuk simpanan. Untuk itu bank harus 

menjaga kepercayaan itu baik-baik karena simpanan itu merupakan salah satu 

modal bank yang berpengaruh besar dalam kelangsungan suatu bank dalam 

memperoleh pendapatan. Keberhasilan bank dalam menghimpun dana dari 

masyarakat ditentukan oleh faktor internal dan eksternal bank. Adapun faktor-

faktornya menurut Faisal Abdullah (2005: 21-22) adalah: 

1. Kepercayaan masyarakat merupakan hal penting yang dipertimbangkan 
calon nasabah, mengingat masyarakat membutuhkan jaminan kelancaran 
penarikan kembali dananya apabila suatu saat dibutuhkan 

2. Pendapatan masyarakat akan ikut menentukan perkembangan 
penghimpunan dana.  

3. Pelayanan pihak bank yang cepat, terampil, dan penuh keramahan kepada 
nasabah yang dilayaninya. 

4. Ekspektasi tingkat bunga apabila bank meningkatkan bunga simpanan 
maka mendorong meningkatnya simpanan masyarakat. 

 
 

Dana yang berasal dari masyarakat kemudian akan dialokasikan. Prioritas 

utama dalam alokasi dana adalah menempatkan dana cadangan untuk memenuhi 

ketentuan yang ditetapkan Bank Indonesia dalam memenuhi ketentuan likuiditas 

wajib minimum atau disebut juga giro wajib minimum. Dana cadangan ini 

merupakan sumber utama bagi likuiditas bank, terutama untuk menghadapi 

kemungkinan terjadinya penarikan oleh nasabah bank, baik berupa penarikan dana 

masyarakat yang disimpan pada bank tersebut maupun penarikan kredit. Dalam 

bukunya Dahlan Siamat (2000:99) mengemukakan fungsi modal sebagai berikut: 

a. Memberikan perlindungan kepada nasasbah, 
b. Modal bank dapat mencegah terjadinya kajatuhan bank, 
c. Untuk memenuhi kebutuhan gedung kantor dan inventaris, 
d. Untuk memenuhi ketentuan permodalan minimum, 
e. Meningkatkan kepercayaan masyarakat, 
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f. Untuk menutupi kerugian akibat aktiva produktif  bank, 
g. Sebagai indikator kekayaan bank, 
h. Meningkatkan efisiensi operasional bank. 

 

Selain itu Faisal Abdullah (2005:59) mengemukakan fungsi modal 

adalah:” melindungi para kerditur, menjamin kelangsungan operasional dan 

memenuhi standar modal minimal”. 

Berkenaan dengan prinsip kehati-hatian  Bank Indonesia mengeluarkan 

peraturan No. 3/21 PBI/2001 tentang kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

Bank Umum yang harus dimiliki oleh setiap bank adalah sebesar delapan persen 

(8%) dari aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Angka ini merupakan 

penyesuaian dari ketentuan yang berlaku secara internasional berdasarkan 

ketentuan Bank for Internasional Settlement (BIS). 

Setelah pengalokasian dana cadangan maka bank akan mengalokasikan 

dana selanjutnya dalam bentuk penyaluran kredit (loan). Penyaluran dana kepada 

masyarakat merupakan aktivitas yang dilakukan setelah penghimpunan dana dari 

masyarakat. Penyaluran dana bank yang terbesar proporsinya adalah dalam bentuk 

kredit (pinjaman kepada debitur). Menurut Dahlan Siamat (dalam Faisal abdullah, 

2005:22) menyatakan alasan bank dalam bentuk penyaluran kredit adalah: 

1. Sifat usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara unit 
surplus dan unit defisit. 

2. Penyaluran kredit memberikan spread yang pasti sehingga besarnya 
pendapatan dapat diperkirakan. 

3. Melihat posisinya dalam bidang pelaksanaan kebijaksanaan paling diatur 
oleh pemerintah sehingga bank-bank di beberapa negara kegiatannya 
dibatasi. Di Indonesia misalnya, bank-bank tidak diperkenankan 
mengalokasikan dananya melalui pasar modal dalam melakukan jual-beli 
saham di bursa efek. 
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4. Sumber dana utama bank berasal dari dana masyarakat sehingga secara 
modal mereka harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit. 

 
Pemberian kredit merupakan asset yang produktif bagi bank, apabila kredit 

tersebut berjalan dengan baik. Untuk itu bank harus mengantisipasi segala risiko 

yang diakibatkan oleh pemberian kredit agar bank tetap likuid jika terjadi 

penarikan dari para penyimpan dana. Pengukuran likuiditas atau disebut Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dapat diketahui dengan mengitung jumlah kredit yang 

diberikan dengan total dana pihak ketiga, KLBI (kredit likuiditas Bank Indonesia), 

dan modal inti. 

Penyaluran kredit tidak hanya sebagai penghasilan terbesar bank akan 

tetapi dapat terjadi sebaliknya, kredit memiliki risiko yang tinggi. Bank dapat 

mengalami kerugian bahkan kebangkrutan atas penyaluran kredit jika terjadi 

kredit bermasalah (Non Performing Loan). Kredit bermasalah ini terjadi dimana 

debitur tidak mampu mengembalikan pinjaman beserta bunga pinjaman kepada 

bank. Kredit bermasalah adalah kredit-kredit yang kategori kolektibilitasnya 

masuk dalam kriteria kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. 

Tinggi atau rendahnya kredit bermasalah dapat dihitung antara jumlah kredit 

kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet dengan total pinjaman yang 

disalurkan. 

Profitabilitas akan diperoleh bank bila kegiatan operasinalnya dilakukan 

secara efektif dan efisien. Apabila manajemen tidak mampu melakukan hal ini, 

maka bank akan mengalami kebangkrutan atau insolvensi. Bila hal ini terjadi 

maka bank akan menanggung kerugian dari modalnya. 
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Terdapat suatu trade-off  antara kebutuhan modal (CAR) dan profitabilitas 

dimana untuk mengukurnya menggunakan Return of Equity (ROE). Kekurangan 

CAR akan mengakibatkan bank mengalami insolvensi atau kebangkrutan, sebab 

bank tidak mampu lagi untuk menanggung seluruh kerugian akibat penciptaan 

aktiva (pembiayaan). Sedangkan kelebihan CAR akan berdampak pada perolehan 

ROE yang rendah. Hal ini dikarenakan jumlah modal yang terlalu besar 

dibandingkan dengan ATMR-nya, artinya adanya pembiayaan yang tidak 

disalurkan sehingga ATMR terlalu kecil dibandingkan dengan modal yang 

menyebabkan perolehan laba juga kecil dan perolehan ROE yang rendah. 

Rendahnya ROE ini akan mengakibatkan investor enggan menanamkan 

sahamnya, karena dianggap tidak menguntungkan. Bila keadaan ini terus terjadi 

maka bank akan mengalami kebangkrutan juga.  

Adanya trade-off  ini didasarkan pada penjelasan Dahlan Siamat 

(2001:103) yang mengemukakan bahwa: 

 ...dalam menentukan jumlah modal, terdapat suatu dilema bagi manajemen 
yang berupa trde-off  antara sisi keamanan dan keuntungan bagi pemegang 
saham bank.Maksudnya bila bank ingin menjaga keamanannya akibat 
mengalami kondisi sulit yang disebabkan aktiva produktif bank yang 
bermasalah dalam jumlah besar, maka manajemen bank akan cenderung 
menambah modal. Penambahan modal ini akan mengakibatkan berkurangnya 
profitabilitas bagi investor (ROE). Namun bila tidak terjadi kerugian akibat 
aktiva yang macet, bank akan mengurangi jumlah modal yang pada akhirnya 
akan meningkatkan keuntungan pemegang saham. 

 

Selain itu profitabilitas dapat dilihat dari kualitas kredit suatu bank seperti 

dalam bukunya Rachmat Firdaus (2004:50) menyatakan: 

  Walaupun laba bank tidak sepenuhnya ditentukan oleh perolehan bunga 
kredit, namun kualitas kredit akan sangat menentukan pendapatan bank yang 
pada gilirannya akan berpengaruh kepada laba bank. Apabila kualitas kredit 
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rendah, dimana banyak kredit-kredit bermasalah maka pendapatan bank akan 
rendah dan laba pun akan rendah bahkan mungkin bank menderita 
rugi.Sebaliknya apabila kualits kreditnya baik, maka pendapatan bank akan 
tinggi dan laba pun akan tinggi pula. Ukuran perolehan laba yang ditentukan 
oleh Bank Indonesia adalah dalam bentuk perbandingan antara laba terhadap 
asset bank yang bersangkutan atau retturn on assset (ROA).   
 
 

Berikut ini merupakan paradigma penelitiannya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.3 

Paradigma Penelitian 
 

Ketertangan: 

 Penelitian mengenai pengaruh masing-masing dari CAR, 
LDR, NPL terhadap profitabilitas. 

 Penelitian mengenai CAR, LDR, NPL secara simultan 
terhadapat profitabilitas. 

 

1.5.2 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2006:51) hipotesis merupakan jawaban sementata 

terhadap rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. 
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NPL 
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Untuk itu hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Hipotesis 1 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 

Hipotesis 2 : Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap profitabilitas 

Hipotesis 3 : Non Performing Loan berpengaruh terhadap profitabilitas 

Hipotesis 2 : Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan Non 

Performing Loan secara simultan berpengaruh  kuat terhadap 

profitabilitas. 

 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Mandiri (Persero), Tbk dan waktu 

penelitian dilakukan pada bulan April 2008 sampai dengan selesai. 

 

 


